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Ledakan yang Dahsyat! Retreat Musim 

Panas Manmin 2016
Dihadiri Dari Tiga Puluh Negara dan Banyak 

Terjadi Tanda Heran dan Mujizat
Retret musim panas Manmin tahun 2016 bersama Senior Pastor Dr. Jaerock Lee sebagai pembicara dan sebagai pemimpin yang 

diselenggarakan di Resort Deokyusan Propinsi Muju, yang disiarkan langsung oleh GCN. Lebih dari 1.200 Bishop, Pastor, dan orang percaya 
hadir dan juga ibadah ini diterjemahkan kedalam berbagai bahasa seperti bahasa Ingris, Mandarin, Jepang, Rusia, Spanyol, Prancis, Tailan, 

Vietnam, dan Mongolia. Mereka menikmati kesejukan dan kesegaran cuaca dan udara, sekalipun peringatan akan adanya badai terus 
disiarkan secara nasional. Dengan mengalami tanda-tanda yang dasyat, mereka bertumbuh dalam iman, pengharapan dan kasih. 

Seminar Penuh 
Dengan Ledakan 

Kuasa dan 
Kemuliaan Tuhan

Pada malam hari pertama, Senior Pastor Dr. Lee menyampaikan Firman Tuhan 
dengan tema “Kemuliaan” berdasarkan Hagai 2:9. Dia menjelaskan kemuliaan Tuhan dinyatakan melalui tanda 

heran, mukjizat, dan kuasa Tuhan selama 34 tahun. Dia juga menambahkan jika seseorang sungguh-sungguh bertobat, maka mereka akan 
meruntuhkan tembok dosa yang menentang Tuhan dan akan menyembuhkan penyakit apapun. Kemudian, dia akan mengadakan kesembuhan Ilahi 
dan berdoa dengan sungguh-sungguh minta kesembuhan, kekudusan hati, berkat atas rumah tangga, tempat kerja, bisnis dan penginjilan keluarga.

Melalui doa ini, berbagai macam penyakit sembuh termasuk kanker paru-paru, kanker tenggorokan, diabetes, sakit usus buntu, otosclerosis, 
luka otak, hemiparalisis. Khususnya tahun ini, kebanyakan dari mereka mengalami pemulihan penglihatan dari kebutaan dan ada juga yang rabun. 
Banyak yang sembuh kaitan dengan mata seperti katarak, glukoma, dan kornea. Banyak juga yang kurang pendengaran dan juga yang gagap jadi 
lancer berbicara dan yang lain mengalami kesembuhan termasuk orang yang tuli sejak lahir jugamengalami kesembuhan. 

▲ Saudari Pangpurin usia 44 
tahun, tuli sejak lahir, namun ia bisa 

mendengar saat retreat. Selain itu, 
banyak orang yang mengalami ledakan 
kuasa kesembuhan, penglihatan pulih, 
dan bisa berjalan tanpa menggunakan 

tongkat atau kursi roda. 
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1. Gereja Manmin percaya bahwa Alkitab telah ditulis melalui inspirasi dari Allah dan Firman 
    Allah yang benar tanpa kesalahan.
2. Gereja Manmin percaya pada Allah Tritunggal-Allah Bapa, Allah Anak, 
    Allah Roh Kudus-keberadaan-Nya adalah satu dan bekerja bersamaan.
3. Gereja Manmin percaya bahwa hanya melalui darah Yesus Kristus dosa kita diampuni.
4. Gereja Manmin percaya pada kebangkitan Yesus Kristus, kenaikan, dan kedatangan yang 
    kedua kali, dan surga yang kekal.
5. Jemaat Gereja Manmin percaya dan mengakui “Pengakuan Iman Rasuli”   
    setiap kali berkumpul mengucapkan secara bersama-sama. 

  Jika saudara ingin berlangganan

 “Berita Manmin” hubungi kami lewat email. 
  js_01_ev@yahoo.com  

Pengakuan Iman Kontak Informasi
Indonesian

Penerbit:  Dr. Jaerock Lee     Ketua Pengedit: Geumsun Vin 

29, Digital-ro 26-gil, Guro-gu, Seoul, Korea, 08389
Telp: 82-2-818-7047  Fax: 82-2-818-7048  
http://www.manmin.org/english
         www.manminnews.com
Email: js_01_ev@yahoo.com
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Jika engkau seorang Kristen, harus 
paham mengapa Allah menempatkan 
pohon pengetahuan yang baik dan 
yang jahat di Taman Eden, Mengapa 
hanya Yesus Juruselamat manusia, dan 
mengapa Allah menciptakan Neraka.

Gereja harus memberikan jawaban 
atas per tanyaan ket iga topik ini 
dan mengajarkan mereka tentang 
rencana keselamatan di kayu salib 
dan juga menyingkapkan rahasia yang 
tersembunyi sebelum dunia dijadikan. 
Hanya dengan cara ini mereka bisa 
memiliki iman yang benar. Diatas 
segalanya mereka harus tahu mengenai 
Allah sang pencipta dengan jelas. 

1. Allah yang menciptakan langit, 
dan bumi dan segala isinya

Sebagian manusia di dunia ini 
mengatakan tidak ada Tuhan. Mereka 
yang lain menyembah tuhan buatan 
manusia yang mereka buat menyerupai 
dirinya atau ciptaan lainnya. Tetapi 
hanya Tuhan kita yang adalah sang 
pencipta. 

Sekalipun Dia tidak Nampak pada 
kita dengan mata telanjang, Tuhan itu 
ada. Dia pencipta dan yang mengatur 
segalanya di alam semesta ini termasuk 
hakim bagi manusia. Dia menciptakan 
manusia. Hal ini bukan tugas yang 
mudah untuk menjelaskan tentang 
Tuhan. Sekalipun dengan banyak 
penelitian dan pengujian, manusia 
dengan keterbatasan pengetahuan sulit 
mengenal Tuhan secara utuh. Tetapi 
Alkitab sangat jelas memberikan 
jawaban akan semua hal ini.

Kejadian 1:1 mengatakan, “Pada 

mulanya Allah menciptakan langit dan 
bumi.” Dari yang tidak ada, dalam enam 
hari Allah menciptakan langit dan bumi 
hanya dengan fi rmanNya, dan pada hari 
yang terakhir hari ke enam penciptaan, 
Dia menciptakan Adam, manusia 
pertama.

Karena manusia diciptakan Tuhan, 
maka ia dapat merasakan dan mengenal 
adanya sesuatu yang supranatural dari 
dasar hatinya yang paling dalam. Kita 
dapat melihat di dalam Pengkhotbah 
3:11, Ia membuat segala sesuatu tepat 
pada waktunya. Dia juga telah membuat 
kekekalan dihati mereka. “Karena Tuhan 
telah menetapkan” kekekalan dihati 
mereka” manusia dengan kesadaran yang 
baik dan mencari Tuhan walaupun belum 
pernah mendengar atau mengetahui 
tentang Tuhan.

Roma 1:20 “Sebab apa yang tidak 
nampak dari pada-Nya, yaitu kekuatan-
Nya yang kekal dan keilahian-Nya, dapat 
nampak kepada pikiran dari karya-Nya 
sejak dunia diciptakan, sehingga mereka 
tidak dapat berdalih.” Sebagaimana ayat 
ini mengingatkan kita, sekalipun tidak 
melihat Tuhan secara langsung, kita bisa 
tahu bahwa Allah itu hidup dan hanya 
satu-satunya sang pencipta.

2. Bukt i -bukt i  membuat k i ta 
percaya bahwa Allah sang pencipta

Pertama, setiap manusia dari ras dan 
dari etnis yang berbeda terlihat berbeda, 
berbicara dengan bahasa yang berbeda, 
datang dari latar belakang berbeda, 
berbeda warna kulit. Namun, setiap 
orang yang terlihat berbeda itu memiliki 
masing-masing dua mata, dua telinga, 
satu hidung, dan satu mulut dan juga 
posisi dari masing masing bagian tersebut 
sama. Selain itu diantara binatang yang 
berbeda seperti hewan, burung, serangga 
dan ikan menurut jenisnya namun secara 
keseluruhan memiliki posisi organ yang 
sama, ini membuktikan telah dirancang 
oleh satu orang yang tidak lain adalah 
Allah sang pencipta.

Jika seandainya ada beberapa sang 
pencipta, maka setiap mereka ada 
kemungkinan akan merancang dengan 
cara yang beda termasuk berfungsi 
fungsi baik bagi manusia maupun hewan 
menurut kehendak mereka. Di sisi lain, 
keberadaan teori evolusi mengatakan 
bahwa manusia berevolusi dari hewan 
yang paling tinggi, dimana mereka 
juga berevolusi dari bentuk kehidupan 
yang rendah. Namun, seperti kita lihat 
didalam Kejadian 1:21, “Maka Allah 
menciptakan binatang-binatang laut 

yang besar dan segala jenis makhluk 
hidup yang bergerak, yang berkeriapan 
dalam air, dan segala jenis burung yang 
bersayap. Allah melihat bahwa semuanya 
itu baik.” 

Binatang yang didarat tidak berevolusi 
dari ikan, dan burung tidak berevolusi 
dari binatang di darat. Manusia tidak 
berevolusi dari kera; dan kera sudah 
diciptakan dar i semula, manusia 
diciptakan menuru gambar Allah dan 
memiliki roh, jiwa dan tubuh. Tidak 
perduli seberapa miripnya manusia 
dengan kera, bahwa kera tidak akan 
mengerti menyembah Tuhan akan 
tetapi manusia yang memiliki roh bisa 
menyembah Allah.

Berikutnya, bukti yang menunjukkan 
bahwa hanya satu “Allah sang Pencipta” 
sangatlah jelas. Dengan fenomena 
perputaran bumi, revolusi, berjalan 
dengan sistematis termasuk pergantian 
siang dan malam, empat musim, pasang 
surut, sirkulasi udara terus terjadi 
beraturan. 

Po s i s i  d a n  ke d u d u k a n  d a l a m 
pergerakan segalanya telah dibentuk 
dengan sangat tepat untuk tidak saling 
menggangu atau berbenturan, termasuk 
makluk hidup. Jarak antara matahari 
dengan bumi, atau bumi dengan bulan 
harus sangat tepat: matahari, bumi, 
dan bulan tidak terlalu jauh atau terlalu 
dekat dan bahkan tidak ada sedikitpun 
kesalahan, secara sistematis berputar 
dalam waktu yang lama. Alam semesta 
tidak terbentuk secara kebetulan oleh 
“Ledakan Dasyat” seperti yang dianggap 
oleh teori evolusi. 

Seperti contoh: Kita ketahui bahwa 
sebuah jam terdiri dari banyak sekali 
spare part yang telah dirakit menjadi satu 
dan beroperasi. Seandainya seseorang 
mengatakan “Pada saat letusan gunung 
terjadi, semua bagian-bagian jam ini 
datang bersama-sama dan dengan 
sendirinya menyatu lalu bergerak.” 
Apakah orang akan percaya tentang 
cerita ini? Sekarang, bagaimana bisa 
alam semesta ini di mana kita tinggal, 
yang tidak terbatas yang jauh lebih rumit 
dari jam, bisa secara kebetulan dan 
bergerak beraturan menurut fungsinya 
masing-masing dengan tepat?

Sangat mustahil karena segala sesuatu 
di alam semesta ini telah di rancang, 
diciptakan, dan gerakkan oleh hikmat 
Allah. Dengan alasan inilah, tidak ada 
orang yang bisa menyangkal Tuhan dan 
pada hari penghakiman, mengatakan, 
“Saya tidak berpikir bahwa Engkau 
ada!” 

3. Alasan manusia tidak percaya 
kepada Tuhan

Mengapa, manusia masih menolak 
percaya kepada Tuhan, sekalipun telah 
melihat cukup banyak bukti penciptaan? 
Manusia cendrung hanya percaya pada 
apa yang kelihatan oleh mata dan apa 
yang bisa dirabah oleh tangannya. Mereka 
percaya sesuatu yang bisa diterima akal 
dan pengetahuan mereka. Tidak percaya 
pada Allah yang tidak kelihatan, tanda 
heran dan mujizat dan sebagainya yang 
tertulis dalam Alkitab, semua itu diluar 
kapasitas manusia. Namun, semua yang 
ada di Alkitab adalah benar. 

Sebagaimana dikatakan Yesus dalam 
Yohanes 4:48, “Jika kamu tidak melihat 
tanda dan mujizat, kamu tidak percaya.” 
Hanya setelah orang menyaksikan tanda 
heran dan mujizat yang tidak mungkin 
bagi manusia dengan kapasitas dan 
pengetahuan serta akal yang terbatas. 
Ketika mereka melihat, mendengar, dan 
mengalami apa yang tidak mungkin 
dilakukan oleh manusia, barulah mereka 
akan percaya dan mengakui bahwa 
fi rman Tuhan benar.  

Dengan banyaknya manifestasi 
kuasaNya, Allah ingin menguatkan bukti 
di dalam Alkitab bahwa Allah itu ada. 
Kepada bangsa Mesir dengan Firaun yang 
tidak percaya beserta para pasukanya, 
Allah menyatakan diri melalui sepuluh 
tula. Tuhan kita Yesus membuktikan 
bahwa Ia Anak Allah melalui manifestasi 
tanda heran dan mujizat, sementara 
Rasul Paulus menyembuhkan yang sakit 
dan lemah, menghardik kuasa kegelapan, 
membangkitkan yang mati dalam nama 
Yesus Kristus.

Manifestasi kuasa Allah sangat 
penting di generasi kita sekarang ini. 
Bagi yang tidak percaya, kuasa Allah 
adalah pembuktian dimana mereka bisa 
dipimpin untuk percaya kepada Allah 
sang pencipta. Sejak berdiri banyak 
sekali tanda heran dan mujizat terjadi 
di Gereja Manmin dan manifestasi 
kuasa ini semakin dasyat terjadi seiring 
berjalannya waktu dan terus semakin 
luar biasa. 

Saudara-saudari dalam Kristus Yesus, 
bukti-bukti bahwa Allah itu ada telah 
sangat jelas dinyatakan dalam setiap 
ciptaanNya yang ada di alam semesta ini, 
juga melalui manifestasi kuasa lewat-Nya 
melalui tanda heran dan mujizat. Dengan 
takut akan Tuhan dan menuruti perintah-
Nya, saya berdoa dalam nama Yesus 
Kristus saudara bisa mengalami kuasa 
Tuhan dan memuliakanNya. 

Allah sang Pencipta

“Pada mulanya Allah 
menciptakan langit dan bumi” 

(Kejadian 1:1).

Senior Pastor Dr. Jaerock Lee

●●●
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Saya rajin pergi kegereja Pentakosta 
akan tet api  saya t idak per nah 
diajarkan menguduskan hari Sabat. 
Kami sering keluar bersama keluarga 
dan bertemu orang lain di luar gereja. 
Saya kadang berkata jelek pada 
orang lain. Saya tidak tahu bahwa itu 
dosa saya berpikir saya tetap masuk 
Surga. 

Setelah ber ibadah d i  Gereja 
Manmin Nairobi sejak Desember 
20 07,  s aya  b e l a ja r  me nge n a i 
meng udu sk a n  ha r i  Saba t  d a n 
mengembalikan Persepuluhan. Saya 
mendengar mengenai Yerusalem 
Baru, tempat yang paling mulia 
di Surga dan saya menyadari agar 
bisa masuk kesana saya har us 
menanggalkan dosa seperti amarah, 
iri hari dan hidup sesuai Firman 

Tuhan. Sejak itu hidup saya di 
perbaharui.

Saya bekerja disebuah perusahaan 
sebagai Maneger Pengembangan 
Bisn is .  Saya sangat  tegas dan 
keras, bawahan saya memanggil 
saya ‘Wanita Besi’ saya mulai 
me ng uba h  p e r i l a k u  i n i ;  s aya 
menjadi lemah lembut dan renda 
ha t i  memperla k u k a n  merek a . 
Saya semakin mendapat banyak 
pengakuan dan di promosikan 
menjadi Chief Manager. 

Pa d a  bu la n  Mei  20 09,  s aya 
melahirkan anak kembar. Sejak lahir 
hingga tujuh bulan beratnya hanya 
1.7 kg dan 1.8 kg. harus di taruh di 
incubator selama tujuh hari, dan 
sering sakit-sakitan. Saya pergi ke 
Bishop Dr. Myongho Cheong agar 

didoakan. Dia mengatakan, “Tuhan 
tidak bisa menjaga anak-anakmu 
jika engkau tidak mengembalikan 
p e r s e p u l u h a n .”  S a y a  t i d a k 
mengembalikan persepuluhan dengan 
alasan untuk biaya tak terduga untuk 
kedua anak kembar saya. Segera 
saya ber tobat dan memutuskan 
mengembalikan persepuluhan dalam 
keadaan apapun. 

S e t e l a h  s a y a  m e m u t u s k a n 
meng udu sk a n  ha r i  Saba t  d a n 
mengembal ikan persepuluhan, 
keluarga saya termasuk anak kembar 
kami dipelihara Tuhan, berkat 
mengalir dalam bisnis, bahkan saya 
dilindungi dari kecelakaan.

Pada bulan Januari 2015, saat mau 
naik bis, tiba-tiba lupa membeli 
sesuatu di toko, sehingga saya biarkan 

bis terebut pergi, dan menunggu bis 
berikut. Saat melintas saya melihat 
ada bis mengalami kecelakaan dan 
banyak orang terluka. Itulah bis yang 
tadinya ingin saya naiki. 

S e t e l a h  m e n d e n g a r  d a n 
mempelajari Injil Kekudusan, saya 
semakin rindu memberitakan Injil di 
kampung saya (Butere di bagian barat 
Kenya). Suatu hari, saya mendengar 
Pastor Joseph pelayan di Gerejanya 
kakak ipar saya mengundang Pastor 
Dr. Cheong Gereja Manmin Nairobi 
mengadakan Seminar buat Hamba-
Hamba Tuhan. Hamba-hamba Tuhan 
tersebut bersatu dengan Gereja 
Manmin sejak itu r indu belajar 
bersama Injil kekudusan. Halelujah! 

“Menguduskan Hari Sabat 
dan Mengembalikan Pesepuluhan 

adalah Jalan Untuk Diberkati” 
Diakonis Margaret Azteca, usia 46, Gereja Manmin Kekudusan Nairobi, Kenya

▲ Diakon Samuel, Suaminya, Wakil ketua 
Presiden Misi Pria; Diakonis Margaret, 

Presiden Misi Wanita (dari Kiri); dan anak 
kembarnya (di depan Diakonis Margaret) 

dengan anggota keluarga lainnya.

Setelah saya dan orang tua mendaftar 
menjadi anggota Gereja Manmin bulan 
Desember 20014, saya kepenuhan 
RohKudus. Suatu waktu, tiba-tiba saya 
menyaksikan highlight dari opera sabun 
sekalipun itu bukan apa-apa, Saya 
terus menontonnya dan menikmatinya 
kembali. Sehingga hal-hal duniawi 
masuk dalam pikiran saya, sehingga 
saya kehilangan kepenuhan Roh hingga 
iman saya menjadi suam. 

Pada bulan Oktober 2015, saya 

merasakan gatal dibagian belakang 
tel inga saya.  Karena saya gar uk 
kemudian menyebar kebagian leher dan 
juga dagu dan wajah. Itu ternyata atopic 
dermatitis. Saya berpikir harus kembali 
hari hal-hal duniawi dan memulihkan 
kasih mula-mula namun tidak mudah. 

Suatu hari, saya bermimpi. Dalam 
mimpi itu saya menghidupkan computer 
dan hendak menonton opera sabun. 
Kemudian, sesuatu yang hitam keluar 
dan teriakan roh jahat terdengar. lalu saya 
kaget dan saya matikan. Pemandangan 
yang lain terlihat. Seorang yang tampan 
mengenakan cincin di tangan saya. saat 
itu saya taruh jari saya, maka cincin 
yang berkilau menjadi hitam dan tangan 
saya juga menjadi hitam. Setelah saya 
bangun, saya merasakan kasih Tuhan 
dan menerima kekuatan untuk menjauhi 
hal-hal duniawi. Namun, penyakit atopic 
dermatitis saya semakin parah.

Pada bulan Mei 2016, berkembang 
hingga ke seluruh wajah saya selain 
jidat dan sangat sakit seperti banyak 
jarum yang menusuk-nusuk di wajah 

saya. Sangat gatal sehingga tanpa sadar 
menggaruk saat tidur. Setelah bangun, 
darah mengering dan menjadi koreng. 
Saya berusaha mengikat tangan saat 
tidur. 

Pada tahun 2016, Senior Pastor Dr. 
Lee mengundang anak sekolah ke bukit 
doanya. Pada tanggal 14 Mei, giliran 
murid SMU yang di undang. Saya 
merasa sakit dan gatal. Saya merasa 
seperti penyakit kulit yang luka. Saya 
pergi ke Senior Pastor dan minta di 
doakan. Saya merasa malu dan frustrasi 
karena wajah saya. anak-anak lain 
senyum dengan ceriah dan memamerkan 
majahnya, sedangkan wajah saya merah 
saya malu dan menangis. Senior Pastor 
mengajari saya menerima doa dengan 
iman.

Kemudian saya melihat tempat sepi 
dan berlutut dan berdoa. Saya rindu 
disembuhkan dari atopic dermatitis 
dengan segera dan ingin menunjukkan 
wajah saya kepada Senior Pastor 
dengan wajah yang bagus. Melalui 
hal ini, saya menyadari bahwa Tuhan 

menginginkan saya menjadi anak terang 
yang cantik. Saya merasakan kasih-Nya. 
Saya bertobat dengan air mata karena 
saya telah kehilangan kesabaran dan 
mengeluh. Setelah berdoa saya tidak 
merasa sakit lagi di wajah saya. 

Senior Pastor memanggil saya kembali 
sebelum makan malam. Dia mengatakan 
dengan hangat jauhi kejahatan lalu 
mendoakan saya kembali. Hati saya 
penuh dengan sukacita dan trimakasih. 
Saya berhenti menggaruk dan rasa 
gatal berkurang, sehingga saya bisa 
tidur dengan baik. Setiap saya mencuci 
wajah dipagi hari, koreng terkelupas dan 
sekarang saya memiliki kulit yang bersih 
dan licin. 

Lebih lagi, ayah saya, yang pernah 
mengatakan saya akan kegereja kalau 
kamu disembuhkan Tuhan, mulai 
menguduskan hari Sabat.

Saya bersyukur dan berterimakasih 
serta memuliakan Tuhan yang telah 
memberikan saya kebaikan setiap saat. 
Saya juga berterimakasih kepada Senior 
Pastor yang telah mendoakan saya.

Saudari Miri Park, usia 18 tahun Sekolah Minggu Gereja Manmin Pusat

“Saya Sembuh Total dari Penyakit 
Atopic Dermatitis”

Sebelum di doakan Setelah di doakan
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Olah Raga Pada Saat 
Cuaca Sangat Terik 

Namun Dikendalikan 
Oleh Awan dan Angin

Pujian Penyembahan 
Api Unggun 

Dalam Ledakan 
Besar Kebaikan 
dan Kasih Allah

Pada hari ke-2 retreat Manmin tahun 2016, pertandingan olah raga diselenggarakan dibagi jadi 4 tim-anggota 
grup 1, 2, 3 dan gereja cabang betanding dengan baik. Ada 10 jenis pertandingan, untuk memperebutkan 21 
medali emas: Tarik Tambang, balapan memutar balon, lari 100 meter, voli (Pria), sepak bola mini (Pria), lari jarak 
jauh, gulat korea (Pria). Lomba panco, lari ekstapet, pertandingan bulu tangkis. Tahun ini, juara pertama dari 
gereja pusat mereka merebut 8 medali emas, dan piala sebagai pemenang bersorak menjadi milik mereka. dan 
penghargaan perseorangan di raih oleh Dikaon Daesung Kim dan saudari Jaeah Lee.

Pertandingan berlangsung mulai pukul 10 pagi hingga pukul 4 sore. Sekalipun tengah hari, Tuhan ijinkan awan 
menutupi matahari sehingga suhunya sejuk dan ada hembusan angin sehingga mereka bisa menikmati acara 
tersebut. Semua jemaat Manmin dari dalam dan luar negeri bersatu dalam Roh Kudus.

Pada hari ketiga, Senior Pastor Dr. Jaerock Lee memimpin pujian dan penyembahan api unggun. Dia mendorong 
agar jangan melupakan anugrah Tuhan yang telah mengontrol cuaca dengan awan dan angin selama retret 
berlangsung dan mengijinkan mereka mengalami kuasa Allah lewat tanda heran dan mujizat. Dia meminta semua 
untuk berlari kearah Yerusalem Baru tempat yang paling indah di Surga sampai Tuhan datang yang kedua kali. 
Saat pujian berlangsung semua mempersembahan pujian yang terbaik dan mereka mengalami kepenuhan kuasa dan 
kasih Allah. 

Saat mereka melihat api unggun yang menghiasi kegelapan malam dengan sinarnya, mereka seolah sedang berada 
dalam pesta perkawinan di Yerusalem Baru, sehingga menambah harapan akan surga. Mereka memegang kasih 
Allah yang kekal di hati mereka. dan berharap menjadi buah bagi kemuliaan-Nya melalui ledakan pertumbuhan 
iman tingkat tiga yang siap lepas landas.


